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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	meningkatkan	prestasi	 belajar	 siswa	dengan	menggunakan	model	

Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 pada	 materi	 Skala	 siswa	 kelas	 V	 SD	 Kanisius	 Totogan.	 Jenis	 penelitian	
menggunakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	yang	dilakukan	dalam	dua	siklus	dengan	empat	 tahapan,	yaitu	
perencanaan,	tindakan,	pengamatan,	dan	refleksi.	Teknik	analisis	data	menggunakan	deskriptif	kuantitatif	
sehingga	dapat	menggambarkan	data	 tentang	nilai	prestasi	belajar	siswa	berupa	hasil	 tes	evaluasi	yang	
dilakukan	diakhir	pembelajaran.	Dari	hasil	Penelitian	Tindakan	Kelas	yang	telah	dilaksanakan	diperoleh	
data	bahwa	pada	pra	siklus	ketuntasan	belajar	siswa	hanya	28,6%	dengan	nilai	rata-rata	59,5.	Kemudian	
pada	pelaksanaan	siklus	1	ketuntasan	belajar	siswa	meningkat	menjadi	64,3%	dengan	nilai	rata-rata	74.	
Selanjutnya	 pada	 pelaksanaan	 siklus	 2	 persentase	 ketuntasan	 belajar	 siswa	meningkat	menjadi	 85,7%	
dengan	nilai	rata-rata	81,9.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	
Problem	Based	Learning	 (PBL)	dapat	meningkatkan	prestasi	belajar	materi	Skala	pada	siswa	kelas	V	SD	
Kanisius	Totogan.	
Kata	kunci:	prestasi	belajar,	problem	based	learning,	skala	
	

Abstract	
This	study	aims	to	improve	student	learning	achievement	by	using	the	Problem	Based	Learning	(PBL)	

model	 on	 the	 scale	material	 for	 fifth	 grade	 students	 at	 Kanisius	 Totogan	 Elementary	 School.	 This	 type	 of	
research	uses	Classroom	Action	Research	which	is	carried	out	in	two	cycles	with	four	stages,	namely	planning,	
action,	observation,	and	reflection.	The	data	analysis	 technique	uses	quantitative	descriptive	so	 that	 it	can	
describe	data	about	the	value	of	student	achievement	in	the	form	of	evaluation	results	of	tests	carried	out	at	
the	end	of	learning.	From	the	results	of	the	Classroom	Action	Research	that	has	been	carried	out,	it	is	obtained	
data	that	in	the	pre-cycle	the	students'	learning	completeness	was	only	28.6%	with	an	average	value	of	59.5.	
Then	in	the	implementation	of	cycle	1,	the	students'	learning	completeness	increased	to	64.3%	with	an	average	
score	of	74.	Then	in	the	implementation	of	cycle	2,	the	proportion	of	students'	learning	mastery	increased	to	
85.7%	with	an	average	 score	of	81.9.	Thus	 it	 can	be	 concluded	 that	 the	application	of	 the	Problem	Based	
Learning	(PBL)	learning	model	can	improve	learning	achievement	of	the	Scale	material	in	class	V	SD	Kanisius	
Totogan.	
Keywords:	learning	achievement,	problem	based	learning,	scale	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 merupakan	 sebuah	 kebutuhan	 esensial	 bagi	 setiap	 manusia	 supaya	 dapat	
terlepas	 dari	 belenggu	 kebodohan.	 Dengan	 melalui	 proses	 pendidikan,	 seseorang	 dapat	
memperoleh	 ilmu	pengetahuan	serta	mengasah	keterampilan	yang	dimilikinya	sehingga	dapat	
menjadi	pribadi	yang	mandiri	dan	merdeka	dari	ketergantungan	terhadap	orang	lain.	Pendidikan	
adalah	 usaha	 sadar	 dan	 terencana	 untuk	 memberikan	 bimbingan	 atau	 pertolongan	 dalam	
mengembangkan	potensi	jasmani	dan	rohani	yang	diberikan	oleh	orang	dewasa	kepada	peserta	
didik	 untuk	 mencapai	 kedewasaannya	 serta	 mencapai	 tujuan	 agar	 peserta	 didik	 mampu	
melaksanakan	tugas	hidupnya	secara	mandiri	(Hidayat	&	Abdillah,	2019).	Sedangkan	menurut	Ki	
Hajar	Dewantara,	Pendidikan	(opvoeding)	yaitu	memberikan	tuntunan	terhadap	segala	kekuatan	
kodrat	yang	dimiliki	anak	agar	ia	mampu	mencapai	keselamatan	dan	kebahagiaan	yang	setinggi-
tingginya	sebagai	seorang	manusia	maupun	sebagai	anggota	masyarakat	(Irawati	et	al.,	2022).	
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Dalam	 perjalanannya,	 pendidikan	 dan	 ilmu	 pengetahuan	 kini	 telah	 mengalami	
perkembangan	 pesat	 selaras	 dengan	 kemajuan	 teknologi	 yang	 semakin	 modern.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	dengan	beralihnya	pekerjaan	manusia	yang	digantikan	oleh	robot	yang	dihasilkan	
dari	 inovasi	 dan	 kreatifitas	 manusia	 berkat	 ilmu	 pengetahuan	 yang	 dimilikinya.	 Untuk	 dapat	
menghadapi	 tantangan	 zaman	 tersebut,	 maka	 dibutuhkan	 Sumber	 Daya	Manusia	 (SDM)	 yang	
memiliki	kemampuan	dan	keterampilan	Abad	ke-21.		

Abad	ke-21	merupakan	masa	di	mana	manusia	dituntut	untuk	menguasai	berbagai	keahlian	
dan	 keterampilan	 yang	 berlandaskan	 ilmu	 pengetahuan,	 teknologi	 dan	 informasi,	 serta	
kemampuan	 berfikir	 kritis	 dalam	 menyelesaikan	 berbagai	 permasalahan	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari	 yang	 semakin	 kompleks.	 Pada	 abad-21	 terjadi	 banyak	 perkembangan	 yang	 sangat	
signifikan	 dalam	 dunia	 teknologi	 yang	 berpengaruh	 pada	 sistem	 pendidikan,	 salah	 satu	
perkembangan	yang	terlihat	yaitu	pada	proses	pembelajaran	(Muthy	&	Pujiastuti,	2020).	Ki	Hajar	
Dewantara	juga	mengingatkan	kepada	pendidik	bahwa	pendidikan	anak	sejatinya	menuntun	anak	
mencapai	 kekuatan	 kodratnya	 sesuai	 dengan	 alam	 dan	 zaman.	 Bila	 melihat	 kodrat	 zaman,	
pendidikan	saat	ini	menekankan	pada	kemampuan	anak	untuk	memiliki	keterampilan	Abad	21	
(Kemendikbud,	 2022).	 Pendidikan	 Abad	 21	 merupakan	 pembelajaran	 yang	 mengajarkan	
keterampilan	 4C,	 yaitu	 Communication,	 Collaboration,	 	 Critical	 Thinking	 and	 Problem	 Solving,	
Creativity	and	Innovation	(Mu’minah,	2021).	

Salah	 satu	 mata	 pelajaran	 yang	 dapat	 meningkatkan	 keterampilan	 4C	 yaitu	 pelajaran	
Matematika.	Matematika	merupakan	salah	satu	ilmu	dasar	yang	mempunyai	peranan	penting	baik	
dalam	kehidupan	sehari-hari	maupun	dalam	pengembangan	ilmu	dan	teknologi	(Rachmantika	&	
Wardono,	 2019).	 Pembelajaran	matematika	 abad	 ke-21	menekankan	 pentingnya	 kemampuan	
kreativitas	(creativity),	kemampuan	berfikir	kritis	(critical	thinking),	kerja	sama	(collaboration),	
dan	kemampuan	berkomunikasi	(communication).	Matematika	merupakan	salah	satu	bidang	ilmu	
yang	 bertujuan	 untuk	 melatih	 sebagai	 bekal	 bagi	 peserta	 didik	 untuk	 berfikir	 logis,	 analitis,	
sistematis,	kritis	dan	kreatif	(Siregar,	2021).	Tetapi	dalam	praktiknya	banyak	peserta	didik	yang	
justru	menganggap	bahwa	matematika	adalah	mata	pelajaran	yang	sulit.	Matematika	adalah	mata	
pelajaran	 yang	 membutuhkan	 konsep	 berfikir	 abstrak	 dalam	 menyelesaikan	 persoalan,	
sedangkan	peserta	didik	usia	SD	masih	tahap	berfikir	konkret.	Dalam	teori	perkembangan	yang	
dikemukakan	oleh	Jean	Piaget,	anak	usia	Sekolah	Dasar	(7-11	tahun)	berada	pada	tahap	operasi	
konkret	 (concrette	 operational)	 dimana	 anak	 dapat	 berfikir	 secara	 logis	 mengenai	 peristiwa-
peristiwa	 yang	 konkret	 dan	 mengklasifikasikan	 benda-benda	 ke	 dalam	 bentuk-bentuk	 yang	
berbeda,	 tetapi	 belum	bisa	memecahkan	problem-problem	abstrak	 (Marinda,	 2020).	 Sehingga	
untuk	dapat	memahami	dan	menyelesaikan	persoalan	matematika	dibutuhkan	pendekatan	yang	
berkaitan	 dengan	 kehidupan	 nyata	 peserta	 didik.	 Menurut	 Munir	 (dalam	 Sari,	 2020),	
pembelajaran	 matematika	 hendaknya	 dimulai	 dengan	 pengenalan	 masalah	 yang	 situasi	
(contextual	 problem),	 kemudia	 	 siswa	 secara	 bertahap	 dibimbing	 untuk	 menguasai	 konsep	
matematika.	Anggapan	bahwa	matematika	 adalah	mata	pelajaran	yang	 sulit	 dapat	disebabkan	
karena	pemilihan	model	pembelajaran	yang	kurang	tepat,	sehingga	siswa	tidak	dapat	memahami	
materi	yang	dipelajari	dan	berakibat	pada	rendahnya	prestasi	belajar	siswa.	Maka	dibutuhkan	
kompetensi	 guru	 dalam	 memilih	 dan	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 yang	 dapat	
memfasilitasi	 dan	 memudahkan	 peserta	 didik	 dalam	 mempelajari	 matematika	 sesuai	 dengan	
karakteristik	materi	pelajaran	serta	karakteristik	peserta	didik.	Puspitarani	(dalam	Indarta	et	al.,	
2022),	menyatakan	bahwa	dalam	melaksanakan	proses	pengajaran	kepada	siswa	generasi	ke-21,	
guru	harus	mampu	menyesuaikan	strategi,	model	dan	metode	pengajaran	berdasarkan	karakter	
generasi	tersebut.	

Hal	 ini	 pula	 yang	 dialami	 oleh	 siswa	 kelas	 V	 SD	 Kanisius	 Totogan.	 Berdasarkan	 hasil	
wawancara	dengan	guru	wali	kelas	V,	diperoleh	informasi	bahwa	prestasi	belajar	siswa	pada	mata	
pelajaran	Matematikan	materi	Skala	masih	rendah.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan	data	nilai	hasil	tes	
formatif	bahwa	dari	total	28	siswa	di	kelas	V	hanya	8	siswa	atau	28,6%	yang	memperoleh	nilai	
≥73	dengan	nilai	rata-rata	59,5	sedangkan	20	siswa	atau	71,4%	masih	belum	memenuhi	Kriteria	
Ketuntasan	 Minimal	 (KKM).	 Hasil	 tersebut	 tentu	 sangat	 memprihatinkan	 dan	 harus	 segera	
dicarikan	solusi	supaya	dapat	memperbaiki	prestasi	belajar	siswa.	

Dari	hasil	observasi	dapat	didiagnosis	bahwa	masalah	tersebut	disebabkan	karena	proses	
pembelajaran	yang	dilaksanakan	oleh	guru	kurang	efektif	dan	efisien,	 yaitu:	 (1)	Pembelajaran	
masih	 berpusat	 pada	 guru	 (teacher	 centered),	 sehingga	 siswa	 menjadi	 pasif,	 (2)	 Model	
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Pembelajaran	yang	digunakan	oleh	guru	tidak	sesuai	dengan	materi	yang	diajarkan,	(3)	Guru	tidak	
menggunakan	media	pembelajaran	untuk	mengenalkan	rumus	Skala,	sehingga	siswa	sulit	untuk	
memahami	rumus	tersebut.	

Dari	 hasil	 diagnosis	 tersebut,	 maka	 dapat	 dirumuskan	 untuk	 mencari	 solusi	 dalam	
mengatasi	masalah	prestasi	belajar	siswa	pada	materi	Skala,	yaitu	dengan	menggunakan	model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL).	Model	Pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	
adalah	 sebuah	 model	 pembelajaran	 aktif	 dan	 berpusat	 pada	 siswa	 (students	 centered)	 yang	
menyajikan	masalah	dalam	dunia	nyata	sehingga	dapat	merangsang	peserta	didik	untuk	berfikir	
kritis	dalam	usaha	untuk	mencari	solusi	menyelesaikan	masalah	tersebut	sehingga	memperoleh	
pengetahuan.	 Menurut	 Aqib	 (dalam	 Ati	 &	 Setiawan,	 2020),	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	
merupakan	pendekatan	pembelajaran	yang	menggunakan	masalah	dunia	nyata	sebagai	konteks	
bagi	 siswa	 untuk	 berfikir	 kritis	 dan	 keterampilan	 pemecahan	masalah	 sehingga	memperoleh	
pengetahuan	dan	konsep	dari	mata	pelajaran.	Donalds	woods	menyebutkan	bahwa	PBL	lebih	dari	
sekedar	lingkungan	yang	efektif	untuk	mempelajari	pengetahuan	tertentu,	tetapi	PBL	juga	dapat	
membantu	pembelajar	membangun	kecakapan	sepanjang	hidupnya	dalam	memecahkan	masalah,	
kerja	sama	tim,	dan	berkomunikasi	(Tanjung	&	Nababan,	2022).	

Dengan	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 diharapkan	
dalam	penelitian	 ini	 dapat	meningkatkan	prestasi	 belajar	materi	 Skala	 pada	 siswa	 kelas	 V	 SD	
Kanisius	Totogan.	
	
METODE	

Penelitian	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK).	Penelitian	
tindakan	 kelas	 adalah	 kegiatan	 ilmiah	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 di	 dalam	 kelas	 dengan	
menggunakan	 tindakan-tindakan	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 (Azizah,	 2021).	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 jenis	 PTK	 Non	 Eksperimen,	 yaitu	 penelitian	 kuantitatif	 yang	
dilakukan	 terhadap	 data	 yang	 sudah	 ada	 tanpa	 adanya	 perlakukan	 atau	 treathment	
(Rukminingsih	 et	 al.,	 2020).	 Penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	menggunakan	model	 Kemmis	 &	Mc	
Taggart	 yang	menggunakan	 sistem	 spiral	 yang	 terdiri	 dari	 beberapa	 siklus	dengan	4	 tahapan,	
yaitu:	perncanaan,	tindakan,	pengamatan	(obsevasi),	dan	refleksi	(Asmoro	&	Mukti,	2019).	

Dalam	 perencanaan,	 peneliti	 menyiapkan	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 meliputi:	 RPP,	
bahan	ajar,	media	pembelajaran,	LKPD,	lembar	observasi,	instrumen	penilaian,	dan	soal	evaluasi.	
Serta	skenario	penerapan	model	pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	yang	termuat	dalam	
RPP.	Pada	tahap	tindakan	adalah	implementasi	atau	pelaksanaan	pembelajaran	dari	perencanaan	
yang	 telah	 dipersiapkan	 sebelumnya,	 yaitu	 dengan	menerapkan	model	 pembelajaran	 Problem	
Based	Learning	(PBL).	Sintak	dalam	pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	melalui	5	fase,	
yaitu:	Orientasi	peserta	didik	kepada	masalah;	Mengorganisasikan	peserta	didik	untuk	belajar;	
Membimbing	penyelidikan	individu	dan	kelompok;	Mengembangkan	dan	menyajikan	hasil	karya;	
Menganalisis	dan	mengevaluasi	proses	pemecahan	masalah	(Abarang	&	Delviany,	2021).	Tahap	
pengamatan	atau	observasi	 ini	dilakukan	pada	saat	proses	pembelajaran	berlangsung.	Peneliti	
melakukan	pengamatan	terhadap	suasana	proses	pembelajaran,	keterlibatan	siswa	selama	proses	
pembelajaran,	 serta	 hasil	 soal	 tes	 evaluasi	 yang	 dikerjakan	 oleh	 siswa	 diakhir	 pembelajaran.	
Setelah	 selesai	 melaksanakan	 tindakan	 pembelajaran,	 peneliti	 melakukan	 refleksi	 untuk	
mengetahui	kelemahan	dan	kekurangan	serta	apakah	pembelajaran	yang	dilaksanakan	berhasil	
atau	 tidak,	 sehingga	 dapat	 melakukan	 perbaikan	 dalam	 rencana	 tindak	 lanjut	 yang	 akan	
dilaksanakan	pada	siklus	berikutnya.	

Subjek	dalam	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	ini	yaitu	siswa	kelas	V	SD	Kanisius	Totogan	
tahun	ajaran	2022/2023	yang	berjumlah	28	siswa	yang	terdiri	dari	15	siswa	laki-laki	dan	13	siswa	
perempuan.	Data	merupakan	bahan	mentah	yang	perlu	diolah	sehingga	menghasilkan	informasi	
atau	 keterangan,	 baik	 kuantitatif	 maupun	 kualitatif	 yang	 menunjukkan	 fakta	 (Listari,	 2019).	
Dalam	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	ini,	teknik	pengumpulan	data	dilakukan	dengan	teknik	tes	
dan	non	tes.	Teknik	tes	dilakukan	melalui	tes	formatif	dengan	memberikan	soal	tes	evaluasi	yang	
dikerjakan	 oleh	 peserta	 didik	 diakhir	 pembelajaran	 setiap	 siklus	 untuk	 mengetahui	 prestasi	
belajar	peserta	didik.	Sedangkan	teknik	non	tes	dilakukan	dengan	cara	wawancara	kepada	guru	
wali	kelas,	dokumen	nilai	peserta	didik,	dan	observasi	 terhadap	aktivitis	peserta	didik	 selama	
proses	pembelajaran	berlangsung	pada	setiap	siklus.	
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Untuk	mengukur	prestasi	belajar	siswa	pada	penelitian	ini,	data	yang	diperoleh	dianalisis	
dengan	 menggunakan	 teknik	 analisis	 data	 deskriptif	 kuantitatif.	 Menurut	 Agung	 (dalam	
Asriningsih	et	al.,	2021),	teknik	analisis	data	deskriptif	kuantitatif	yaitu	dengan	mencari	rata-rata	
nilai	siswa	dan	ketuntasan	belajar	siswa.	Indikator	keberhasilan	dalam	penelitian	ini	adalah	jika	
secara	klasikal	prestasi	belajar	peserta	didik	85%	dari	total	jumlah	siswa	dalam	satu	kelas	telah	
tuntas	atau	mencapai	KKM=	73. 
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pra	Siklus	

Pada	 tahap	 pra	 siklus,	 peneliti	 melakukan	 wawancara	 kepada	 guru	 wali	 kelas	 V	 untuk	
mengetahui	permasalahan	yang	dialami	oleh	siswa	dalam	pembelajaran	matematika.	Dari	hasil	
wawancara	tersebut	diperoleh	dokumen	atau	data	nilai	siswa,	sebagai	berikut:	
	

Tabel	1.		
Tingkat	ketuntasan	belajar	siswa	Pra	Siklus	

	 Standar	Ketuntasan	 	 	

No.	 Kategori	 Nilai	 Jumlah	
(siswa)	

Persentase	
(%)	

1	 Tidak	Tuntas		 <	73	 20	 71,4	
2	 Tuntas	 ≥	73	 8	 28,6	

3	 Nilai	Rata-rata	 59,5	 	 	
	
Siklus	1	

	 Pelaksanaan	 siklus	 I	 diawali	 dengan	melakukan	 persiapan,	 yaitu	menyusun	 perangkat	
pembelajaran	 yang	 meliputi:	 Rencana	 Pelaksanaan	 Pembelajaran	 (RPP)	 dengan	 model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL),	menyusun	bahan	ajar	dari	berbagai	sumber	belajar,	
membuat	 media	 pembelajaran	 konkret	 (rumus	 skala),	 LKPD,	 instrumen	 pengumpulan	 data	
berupa	lembar	observasi,	dan	soal	tes	evaluasi.	

Pada	 tahap	 pelaksanaan	 tindakan,	 diawali	 dengan	 memberikan	 peserta	 didik	 sebuah	
permasalahan	yang	berkaitan	dengan	kehidupan	sehari-hari	tentang	”Perjalanan	ke	Luar	Kota”.	
Kemudian	peserta	didik	dibagi	menjadi	beberapa	kelompok	diskusi.	Guru	membimbing	kelompok	
dalam	 berdiskusi	 untuk	 menganalisis	 dan	 menyelesaikan	 topik	 permasalahan.	 Peserta	 didik	
diberikan	 kesempatan	 untuk	 mencoba	 menggunakan	 media	 rumus	 skala	 secara	 langsung.			
Peserta	didik	mempresentasikan	hasil	diskusi	kelompok	secara	bergantian.	Pada	 fase	 terakhir	
guru	mengajak	peserta	didik	untuk	bersama-sama	menganalisa	dan	mengevaluasi	hasil	pekerjaan	
yang	telah	dipresentasikan	setiap	kelompok.	

Pada	tahap	observasi,	penelitian	dilakukan	secara	kolaboratif	bersama	guru	pamong.	Guru	
pamong	melakukan	pengamatan	pada	saat	proses	pembelajaran	berlangsung	untuk	memastikan	
pelaksanaan	pembelajaran	 telah	 dilakukan	dengan	benar	 sesuai	 dengan	 sintak	Problem	Based	
Learning	(PBL),	mengamati	keterlibatan	peserta	didik	selama	proses	pembelajaran.	Kemudian	di	
akhir	kegiatan	pembelajaran	guru	memberikan	soal	tes	evaluasi	untuk	mengetahui	pencapaian	
tujuan	pembelajaran.	Dari	hasil	pelaksanaan	tindakan	siklus	1	diperoleh	data	nilai	prestasi	belajar	
siswa	sebagai	berikut:	

	
Tabel	2.	

Tingkat	ketuntasan	belajar	siswa	Siklus	I	
	 Standar	Ketuntasan	 	 	

No.	 Kategori	 Nilai	 Jumlah		
(siswa)	

Persentase	
(%)	

1	 Tidak	Tuntas		 <	73	 10	 35,7	
2	 Tuntas	 ≥	73	 18	 64,3	

3	 Nilai	Rata-rata	 74	 	 	
	



	

5	
	

Berdasarkan	data	Tabel	2.	diketahui	bahwa	 terjadi	peningkatan	prestasi	belajar	peserta	didik	
yaitu	64,3%	telah	mencapai	KKM	dari	sebelumnya	28,6%	atau	terjadi	kenaikan	sebesar	35,7%.	
Karena	peserta	didik	yang	tuntas	atau	mencapai	KKM	hanya	67,9%	atau	kurang	dari	85%	dari	
jumlah	peserta	didik	dalam	satu	kelas,	maka	penelitian	akan	dilanjutkan	pada	siklus	II.	

Selanjutnya	peneliti	dan	guru	pamong	melakukan	refleksi	bersama	terhadap	pelaksanaan	
tindakan	 siklus	 I.	 Dari	 hasil	 refleksi	 diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 pelaksanaan	 pembelajaran	
sudah	baik	dan	sesuai	dengan	sintak	Problem	Based	Learning	(PBL),	kegiatan	pembelajaran	bisa	
dilakukan	 di	 luar	 kelas	 supaya	 peserta	 didik	 tidak	 bosan,	 perlu	 memperhatikan	 menajemen	
waktu.	
	
Siklus	II	

Pelaksanaan	siklus	II	dilakukan	persiapan	dengan	tahapan	yang	sama	seprti	pada	siklus	I,	
yaitu	 yaitu	 menyusun	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 meliputi:	 Rencana	 Pelaksanaan	
Pembelajaran	 (RPP)	 dengan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL),	 bahan	 ajar,	
media	 pembelajaran,	 LKPD,	 instrumen	 pengumpulan	 data	 berupa	 lembar	 observasi,	 dan	 soal	
evaluasi,	serta	melakukan	perbaikan	yang	didasarkan	pada	hasil	refleksi	siklus	I.	

Pada	tahap	pelaksanaan	tindakan,	diawali	dengan	meminta	salah	satu	peserta	didik	untuk	
membacakan	 sebuah	 surat	 yang	 di	 dalamnya	 memuat	 sebuah	 permasalahan	 yang	 harus	
diselesaikan	 oleh	 peserta	 didik.	 Kemudian	 peserta	 didik	 dibagi	 menjadi	 beberapa	 kelompok	
secara	 acak,	 guru	 memberikan	 LKPD	 dan	 meminta	 peserta	 didik	 untuk	 berdiskusi	 dan	
menganalisis	masalah.	Untuk	dapat	menyelesaikan	permasalahan	tersebut	peserta	didik	diminta	
mencari	 informasi	 dan	 mengumpulkan	 data	 dengan	 mencari	 narasumber	 orang	 dewasa	 di	
lingkungan	 sekolah	 dan	 melakukan	 wawancara.	 Data	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	 wawancara	
tersebut	 kemudian	 digunakan	 peserta	 didik	 untuk	 mengerjakan	 dan	 menyelesaikan	
permasalahan	 yang	 ada	 di	 isi	 surat	 yang	 telah	 dibacakan	 sebelumnya.	 Setelah	 menemukan	
jawaban	dari	permasalahan	 tersebut,	peserta	didik	diminta	untuk	membuat	surat	balasan	dan	
mempresentasikan	di	depan	kelas	secara	bergantian.	Fase	terakhir	peserta	didik	bersama	guru	
menganalisa	dan	mengevaluasi	hasil	pekerjaan	setiap	kelompok	yang	telah	dipresentasikan.	

Pada	tahap	observasi,	guru	pamong	melakukan	pengamatan	terhadap	proses	pembelajaran	
untuk	memastikan	pelaksanaan	pembelajaran	telah	dilakukan	dengan	benar	sesuai	dengan	sintak	
Problem	 Based	 Learning	 (PBL),	 mengamati	 keterlibatan	 peserta	 didik	 selama	 proses	
pembelajaran.	 Kemudian	 di	 akhir	 kegiatan	 pembelajaran	 guru	 memberikan	 soal	 tes	 evaluasi	
untuk	mengetahui	 pencapaian	 tujuan	 pembelajaran.	 Dari	 hasil	 pelaksanaan	 tindakan	 siklus	 II	
diperoleh	data	nilai	prestasi	belajar	siswa	sebagai	berikut:	

	
Tabel	3.	

Tingkat	ketuntasan	belajar	siswa	Siklus	II	
	 Standar	Ketuntasan	 	 	

No.	 Kategori	 Nilai	 Jumlah		
(siswa)	

Persentase	
(%)	

1	 Tidak	Tuntas		 <	73	 4	 14,3	
2	 Tuntas	 ≥	73	 24	 85,7	
3	 Nilai	Rata-rata	 81,9	 	 	

	
Berdasarkan	 data	 Tabel	 3.	 diketahui	 bahwa	 hasil	 pelaksanaan	 tindakan	 siklus	 2	 terjadi	
peningkatan	 prestasi	 belajar	 peserta	 didik	 yaitu	 85,7%	 telah	 mencapai	 KKM	 dari	 siklus	 1	
sebelumnya	64,3%	atau	terjadi	kenaikan	sebesar	21,4%.	

Selanjutnya	 peneliti	 melakukan	 refleksi	 bersama	 guru	 pamong	 terhadap	 pelaksanaan	
pembelajaran	siklus	2.	Pelaksanaan	pembelajaran	dengan	model	Problem	Based	Learning	(PBL)	
sudah	 sesuai	 dengan	 sintak	 dan	 manajemen	 waktu	 sudah	 baik.	 Kegiatan	 pembelajaran	 juga	
dilakukan	 di	 luar	 kelas	 dengan	 melakukan	 wawancara	 membuat	 peserta	 didik	 semakin	 aktif	
untuk	mencari	informasi.	Dari	hasil	tes	evaluasi	juga	menunjukkan	peningkatan	prestasi	belajar	
peserta	didik	yang	signifikan	yaitu	85,7%	telah	mencapai	KKM	dengan	nilai	rata-rata	81,9.	Karena	
ketuntasan	belajar	peserta	didik	 telah	mencapai	85%	dari	 total	 keseluruan	 siswa	dalam	 	 satu	
kelas,	maka	pelaksanaan	penelitian	tindakan	kelas	dengan	model	pembelajaran	Problem	Based	
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Learning	 (PBL)	 dapat	 dikatakan	 berhasil	 sehingga	 peneliti	 memutuskan	 untuk	menghentikan	
penelitian.	Berikut	ini	hasil	rekapitulasi	peningkatan	prestasi	belajar	dari	setiap	siklus:	

	
Tabel	4.	

Rekapitulasi	ketuntasan	belajar	siswa	
	 	 Persentase	 	

No.	 Tindakan	 Tuntas	
(%)	

Tidak	Tuntas	
(%)	 Nilai	Rata-rata	

1	 Pra	Siklus	 28,6%	 71,4%	 59,5	
2	 Siklus	I	 64,3%	 35,7%	 74	
3	 Siklus	II	 85,7%	 14,3%	 81,9	

	
	

Gambar	1.	Grafik	Perbandingan	Ketuntasan	Belajar	
	

Berdasarkan	pada	Tabel	4.	dan	Gambar	1.	terlihat	bahwa	terjadi	kenaikan	prestasi	belajar	peserta	
didik.	Pada	pra	siklus	persentase	ketuntasan	belajar	peserta	didik	hanya	28,6%	dengan	nilai	rata-
rata	 59,5.	 Setelah	menerapkan	model	Problem	Based	 Learning	 (PBL)	pada	 siklus	 I	ketuntasan	
belajar	peserta	didik	meningkat	menjadi	64,3%	atau	terjadi	kenaikan	35,7%	dengan	nilai	rata-
rata	74.	Selanjutnya	pada	siklus	II	ketuntasan	belajar	peserta	didik	meningkat	menjadi	85,7%	atau	
terjadi	kenaikan	sebesar	21,4%	dari	siklus	sebelumnya	dengan	nilai	rata-rata	81,9.	

Hasil	penelitian	 ini	 juga	dapat	memperkuat	penelitian	yang	 telah	dilakukan	sebelumnya.	
Hasil	penelitian	disebutkan	bahwa	Problem	Based	Learning	(PBL)	efektif	digunkan	pada	materi	
Skala,	 hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 meningkatnya	 persentase	 ketuntasan	 belajar	 siswa	 pada	
kategori	 sangat	 baik	 (Husnidar	 &	 Hayati,	 2021).	 Pembelajaran	 dengan	 model	 Problem	 Based	
Learning	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	pada	mata	pelajaran	matematika	materi	bangun	datar	
(Eismawati	 et	 al.,	 2019).	 Hasil	 penelitian	 juga	 membuktikan	 bahwa	 penggunaan	 model	
pembelajaran	Problem	 Based	 Learning	 dapat	meningkatkan	 hasil	 belajar	 pada	mata	 pelajaran	
yang	 lain.	 Hartini	 dalam	 penelitiannya	 yang	 berjudul	 “Peningkatan	 Kemandirian	 dan	 Prestasi	
Belajar	IPA	melalui	Problem	Based	Learning	berbantuan	Lembar	Kerja	Siswa”,	dikatakan	bahwa	
penerapan	model	Problem	Based	Learning	(PBL)	berbantu	Lembar	Kerja	Siswa	Berbasis	Masalah	
dapat	 meningkatkan	 kemandirian	 dan	 prestasi	 belajar	 IPA	 siswa	 (Hartini,	 2019).	 Penelitian	
serupa	yang	dilakukan	oleh	Utami	(2021),	dalam	penelitiannya	dikatakan	bahwa	dengan	model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	mampu	meningkatkan	prestasi	belajar	peserta	didik	secara	
signifikan.	 Dari	 10	 hasil	 penelitian	 jurnal	 yang	 ditelusuri	 melalui	 Google	 Cendekia,	 dikatakan	
bahwa	pembelajaran	Problem	Based	 Learning	 (PBL)	dapat	meningkatkan	hasil	 belajar	 peserta	
didik	peningkatan	hasil	belajar	dari	 terendah	5%	sampai	yang	 tertinggi	96%	dengan	rata-rata	
peningkatan	 sebesar	 43,6%	 (Robiyanto,	 2021).	 Dari	 hasil	 beberapa	 penelitian	 yang	 telah	
dilakukan	tersebut,	maka	dapat	dibuktikan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	Problem	Based	
Learning	(PBL)	dapat	meningkatkan	prestasi	belajar	peserta	didik.	
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SIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 pelaksanaan	 penelitian	 tindakan	 kelas	 (PTK),	 peneliti	 dapat	

menyimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 dapat	
meningkatkan	 prestasi	 belajar	 peserta	 didik.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 adanya	 peningkatan	
prestasi	belajar	peserta	didik	dari	setiap	siklus.	Pada	saat	pra	siklus	tingkat	ketuntasan	belajar	
siswa	sebesar	28,6%	dengan	nilai	rata-rata	59,5.	Kemudian	setelah	dilaksanakan	tindakan	pada	
siklus	I	dengan	menerapkan	model	Problem	Based	Learning	(PBL),	persentase	ketuntasan	belajar	
peserta	didik	meningkat	menjadi	64,3%	dengan	nilai	rata-rata	74.	Selanjutnya	pada	pelaksanaan	
siklus	 II	persentase	ketuntasan	belajar	 siswa	meningkat	menjadi	85,7%	dengan	nilai	 rata-rata	
81,9.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	Problem	Based	
Learning	(PBL)	dapat	meningkatkan	prestasi	belajar	materi	Skala	pada	siswa	kelas	V	SD	Kanisius	
Totogan.	

	
SARAN	

Hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 digunakan	 oleh	 guru	 sebagai	 bahan	 referensi	 dalam	
mengembangkan	pembelajaran	aktif	yang	berpusat	pada	peserta	didik	(Student	Centered),	yaitu	
dengan	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL).	 Selain	 dapat	
menciptakan	 suasana	 pembelajaran	 yang	 aktif	 dan	 interaktif,	 dengan	 menerapkan	 model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	 (PBL)	dapat	melatih	peserta	didik	untuk	berfikir	 kritis,	
berkolaborasi	dalam	diskusi	kelompok,	berlatih	mengkomunikasikan	ide	dan	pendapatnya,	dan	
kreatif	dalam	menyelesaikan	masalah	yang	berkaitan	dengan	kehidupan	sehari-hari,	 	 sehingga	
peserta	didik	bisa	mendapatkan	pengetahuan	baru	dari	pengalaman	selama	proses	belajar.	
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